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ABSTRAK
Sistem monitoring karyawan dengan menggunakan closed circuit television (CCTV) perlu pengembangan dengan cara menghubungkannya dengan jaringan wireless yang tersedia di perusahaan. Hal ini memudahkan akses bagi pimpinan untuk monitoring karyawan dimanapun mereka berada, mengingat makin mudahnya akses wireless didapat dalam perkotaan. Dalam bagian ini pengembangan sistem monitoring karyawan masuk ke dalam proyek. Sebuah proyek harus memerlukan rencana, dimana rencana proyek didefenisikan sebagai dokumen  formal yang berisi banyak komponen. Ini bukan sekedar jadwal proyek seperti yang dibuat dalam paket software (Nancy Mingus:2002). Pada 1950-an diperkenalkan dua strategi baru perencanaan proyek. Keduanya dimaksudkan untuk meminimalkan resiko pada jadwal proyek. Yang pertama disebut Program  Evaluation  and Review Technique atau PERT, yang kedua CPM (Critical Path Method). Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek pengembangan sistem monitoring lokasi jarak jauh yang bisa diakses setiap saat sehingga meningkatkan efisiensi dan kontrol situasi kerja dari tempat lain dengan memanfaatkan jaringan internet. Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti, maka masalah tersebut dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana pimpinan sebagai Chief Information Officer dapat mengendalikan  sistem monitoring laboratorium  komputer di Sekolah Menengah Atas PGRI 2 Palembang? Ruang lingkup penelitian ini adalah menjadwalkan proyek sistem monitoring laboratorium komputer yang menggunakan perangkat keras closed circuit television (CCTV) terhubung  jaringan internet.

Kata kunci: CCTV, CIO,monitoring, PERT, CPM, wireless.
1 PENDAHULUAN
Gedung bertingkat di daerah perkotaan yang sebagian besar disewakan dan difungsikan sebagai sentra bisnis, perkantoran maupun apartemen, menjadikan ruang persaingan baru diantara pengelola gedung bertingkat tersebut. Saat ini pengiriman informasi gambar telah dilakukan pada jarak jauh (seperti siaran televisi). Salah satu contoh dari perkembangan teknologi komunikasi berupa gambar adalah Closed Circuit Television (CCTV). Kamera CCTV adalah suatu kamera yang secara real time dapat dimasukkan ke dalam komputer atau televisi. CCTV biasanya digunakan dalam pengawasan bank, gedung bertingkat (perkantoran), pertemuan kelompok bisnis, dan penyelidikan dasar laut.
Digunakannya sistem monitoring karyawan dengan menggunakan closed circuit television (CCTV) akan  memiliki keunggulan dibandingkan dilakukan oleh manusia. Manusia mempunyai fisik tidak stabil dan akan terus menurun setelah lama bekerja. Selain itu kemera ini memiliki kemampuan dapat mengawasi dan bekerja setiap saat. Faktor inilah yang menjadi acuan pengambilan keputusan digunakannya alat ini untuk membantu manusia (operator) dalam monitoring suatu ruangan atau gedung. Kamera pengawas yang sering digunakan adalah jenis CCTV. Namun dalam pemasangannya membutuhkan hardware tambahan yang dipasang pada komputer selain dari kamera itu sendiri, yaitu DVR card atau TV Tuner.

[image: image6.jpg]



Gambar 1.  Flowchart  Sistem CCTV ke PC

WebCam
=
Web Camera menggunakan kabel USB.

CCTV 
=
Closed Circuit TeleVision 

DVR Card
= 
Digital Video Recording Card 

ADSL         
=
Advanced Digital Subscriber Line 

PSTN 
=
Kabel telepon biasa

Sebuah perusahaan atau organisasi yang memiliki closed circuit television (CCTV) tentunya akan memudahkan bagi seorang pimpinan untuk melihat keadaan karyawan yang bekerja hari itu secara live (langsung), mengetahui tamu yang datang atau hal lainnya yang penting bagi organisasi atau perusahaan.

Sebagian besar perusahaan atau organisasi memiliki jaringan internet baik itu jaringan kabel maupun tanpa kabel (wireless). Ruang kerja yang terhubung ke jaringan intenet memudahkan karyawan dalam bekerja. 

Sistem monitoring tempat kerja dengan menggunakan closed circuit television (CCTV) perlu pengembangan dengan cara menghubungkannya dengan jaringan wireless yang tersedia di perusahaan. Hal ini memudahkan akses bagi pimpinan untuk monitoring tempat kerja dimanapun mereka berada, mengingat makin mudahnya akses wireless diperoleh dalam perkotaan.

Dalam bagian ini pengembangan sistem monitoring laboratorium komputer  masuk ke dalam proyek. Sebuah proyek harus memerlukan rencana, dimana rencana proyek didefenisikan sebagai dokumen  formal yang berisi banyak komponen. Ini bukan sekedar jadwal proyek seperti yang dibuat dalam paket software (Mingus, 2002). 

Pada 1950-an diperkenalkan dua strategi baru perencanaan proyek , Keduanya dimaksudkan untuk meminimalkan resiko pada jadwal proyek. Yang pertama disebut Program  Evaluation  and Review Technique atau PERT, yang kedua CPM (Critical Path Method).

Metode PERT menganggap bahwa proyek terdiri atas peristiwa-peristiwa yang susul-meyusul, sedangkan CPM menganggap proyek terdiri atas kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan membentuk lintasan-lintasan tertentu (Rianto, 2010). Visualisasi suatu proyek menurut kedua metode ini adalah berupa diagram network.

Beberapa simbol yang lazim digunakan dalam diagram network adalah 1) anak panah, yang melambangkan kegiatan, 2) lingkaran, yang melambangkan peristiwa dan 3) anak panah terputus-putus, yang melambangkan hubungan antara dua peristiwa. Diagram ini menyatakan logika ketergantungan  antar kegiatan yang ada dalam proyek dan menyatakan urutan peristiwa  yang terjadi selama penyelenggaraan proyek (Rianto, 2010).

Sekolah Menengah Atas (SMA) PGRI 2 Palembang saat ini  telah memasang satu unit closed circuit television (CCTV) yang dihubungkan dengan perekam digital video recorder (DVR) 4 channel. Perangkat closed circuit television (CCTV) ini diletakkan di laboratorium komputer tempat guru mata pelajaran Teknologi Informatika dan Komunikasi (TIK) memberikan pelajaran praktek kepada siswa pada saat jam pelajaran TIK berlangsung. Laboratorium komputer ini juga terakses internet. Peneliti memilih Sekolah Menengah Atas PGRI 2 Palembang sebagai tempat penelitian karena perangkat closed circuit television (CCTV) yang ada belum terhubung internet.

Identifikasi masalah dari penelitian ini adalah: 1) Sistem monitoring closed circuit television (CCTV) di laboratorium komputer Sekolah Menengah Atas PGRI 2 Palembang belum terhubung  jaringan  internet. 2) Pimpinan (Chief Information Officer) belum bisa memantau secara langsung (live) kondisi laboratorium komputer di Sekolah Menengah Atas PGRI 2 Palembang, jika pimpinan ada di luar kantor.
Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti, maka masalah tersebut dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana pimpinan sebagai Chief Information Officer dapat mengendalikan  sistem monitoring laboratorium  komputer di Sekolah Menengah Atas PGRI 2 Palembang?.”
Penelitian ini bertujuan untuk mengendalikan  sistem monitoring laboratorium  komputer di Sekolah Menengah Atas PGRI 2 Palembang.
2 ANALISIS, DESAIN DAN IMPLEMENTASI
2.1 Chief Information Officer

Pesatnya perkembangan teknologi informasi, telekomunikasi dan broadcasting memberikan dampak yang besar bagi enterprise – yaitu organisasi profit maupun non profit. Perubahan dunia menuju digital economy tersebut membawa dampak yang besar terhadap kelangsungan suatu enterprise. Berlebihnya informasi, munculnya teknologi baru dan usangnya teknologi lama dan tekanan-tekanan dari competitor untuk menguasai market, membuat suatu enterprise perlu melakukan perubahan-perubahan secara cepat dan efisien berbasis yang teknologi dan informasi. Oleh karena itu diperlukan kemampuan mengelola informasi dan teknologi, manajemen risiko, manajemen pengetahuan, dan investasi. Keempat hal tersebut yang harus dilakukan oleh Chief Information Officer (CIO).

Chief Information Officer adalah Pejabat yang mempunyai kompetensi bisnis-manajerial, kompetensi teknologi informasi untuk menentukan strategi dan operasional perusahaan berdasarkan data, informasi, knowledge yang terintegrasi dan akurat.

CIO (Chief Information Officer) merupakan sebuah  pekerjaan yang diberikan kepada eksekutif senior di suatu perusahaan yang bertanggung jawab atas teknologi informasi dan sistem komputer yang mendukung tujuan perusahaan. Perubahan teknologi dan pasar, membuat pemerintah perlu membuat aturan-aturan baru. Perubahan teknologi yang menyebabkan perubahan perilaku bisnis, harus di atur dengan aturan-aturan baru. Dampak langsung yang timbul dari sebab-sebab di atas dapat kita rasakan secara langsung, antara lain : Interaksi yang intens dengan vendor dan konsumer Perubahan Managemen dan Teknologi Perubahan Atitude para eksekutif dan stakeholder.

2.1.1 Peran CIO

Di sinilah CIO dituntut perannya. CIO harus bisa membuat suatu perusahaan mendapat profit margin yang besar akibat adanya perubaha-perubahan teknologi, pasar dan regulasi yang membawa dampak perubahan perilaku bisnis.

Menurut Indra Utoyo, Direktur Teknologi Informasi/CIO PT Telkom Tbk, CIO memiliki peran dalam mengeliminasi kompleksitas dengan memilih teknologi yang bisa mendukung sasaran kegiatan bisnis. Dan hal itu dimulai dari praktek-praktek manajemen, bukan dari teknologinya.

Menurut Presiden Direktur IBM Indonesia Betti Alisjahbana, peran CIO sekarang adalah menjadi TI pemberdaya dan katalis inovasi. Tujuannya adalah untuk menentukan arah bisnis strategis dan menawarkan ide-ide baru serta menyejajarkan TI sedemikian rupa sehingga memberikan manfaat bisnis. Jadi, peran CIO berubah dari business support menjadi business enabler.
2.1.2 Tugas CIO 

Munculnya tugas dan wewenang CIO di bidang strategis dan semakin meningkatnya peran tersebut. CIO harus mengenali pengaruh TIK terhadap organisasi, menentukan arah / strategi TIK yang menjamin adanya keselarasan antara strategi bisnis dan strategi TIK Antisipasi perubahan teknologi, market dan regulasi.

Kemampuan mengenali perkembangan, potensi teknologi dan bisnis TIK dalam konteks pemanfaatan peluang bagi organisasi dan transformasi organisasi dan perlu menekankan kepada pelaku organisasi tentang pentingnya era web-based services dibandingkan kemajuan teknologinya sendiri CIO bertugas mengorganisasikan dan melindungi asset-aset TI perusahaan.

Menentukan dan menjamin tatakelola TIK yang benar dan baik dalam organisasi sehingga dinamika organisasi selalu menuju pada tujuannya.
CIO bertugas sebagai visioner yang memimpin dan mengendalikan strategi perusahaaan.

Merumuskan visi dan misi; menterjemahkannya menjadi tujuan organisasi; kemudian menjalankan dan memimpin organisasi TIK untuk mencapai hasil-hasil sesuai visi, misi dan tujuan organisasi CIO menjadi leader dalam pengukuran dan pengembangan new computing.
Mendemonstrasikan dan melakukan pengukuran nilai dari TIK, secara proaktif mengatur performansi berdasarkan hasil yang didapatkan.
CIO bertugas untuk menjembatani gagap teknologi. Mendistribusikan teknik baru hasil pengembangan, alat dan pendekatan yang dilakukan

2.1.3 Persyaratan CIO

Untuk menjadi CIO, orang harus memenuhi persyaratan CIO, antara lain: Figur CIO adalah yang memiliki kemampuan bisnis. Kebutuhan perusahaan terhadap figur CIO mengalami pergeseran. Rata-rata figur CIO yang dicari adalah yang memenuhi persyaratan dan kompetensi yang lebih tinggi, serta memenuhi kriteria business people, bukan techno people. Bahkan banyak perusahaan saat ini yang mencari CIO yang memiliki latar belakang keuangan. Oleh karena itu CIO harus mempunyai kompetensi kepemimpinan bisnis seperti negosiasi, hubungan dengan pelanggan, kontrak, kemampuan tentang manajemen perubahan karena perubahan yang cepat di bidang teknologi, market dan regulasi.
Mempunyai kemampuan komunikasi yang baik.

Pada ummumnya Profesional TI suka akan informasi terbaru dari teknologi terbaru. Sehingga lebih banyak berinteraksi dengan mesin daripada dengan manusia lain. Atau biasa disebut “technologist” yang pendiam dan tertutup dalam hubungan sosial tetapi cenderung kompleks, detil dan komplit saat bicara tentang bidang yang memang disukainya.

Berbeda dengan pola komunikasi seorang “businessman” yang lebih generalis dan menyukai solusi yang sederhana, sering bermetafora dalam negosiasi dan lobi.

CIO juga harus “mengerti” seluk beluk bisnis dan manajemen, mengerti arti investasi dan menerjemahkannya dalam bentuk hitungan finansial bisnis (misalnya ROI, Cashflow, NPV), dapat menjalankan fungsi manajemen lintas departemen, dan menciptakan value bagi peningkatan revenue perusahaan melalui TI dengan strategi bisnis yang tepat. Dengan demikian CIO harus memiliki kompetensi di bidang manajemen teknologi informasi, perencanaan strategis teknologi informasi, manajemen proyek teknologi informasi.

Mempunyai Soft-skills dan Hard-skilsl  yang bagus, CIO harus mempunyai kompetensi di bidang teknis yaitu kompetensi penguasaan teknologi informasi. Sepuluh hal-hal dasar yang diinginkan dari seorang CIO di Indonesia adalah kemampuan soft-skilsl dan hard-skills.
2.1.4 Soft Skills 

Kemauan belajar hal baru, Jujur, Kreatif/inovatif, Bahasa Inggris, Disiplin, Kemampuan analisis, Kemampuan bekerja dalam tim, Keterampilan interpersonal, Komunikasi lisan, problem solving skills.
2.1.5 Hard-Skills
Keamanan jaringan (networking security), Algoritma, Perancangan basisdata, Struktur data, Administrasi jaringan, Keterampilan terkait dengan hardware, Metode pengembangan sistem informasi, Object oriented analysis/ design/ programming, SQL, TCP/IP.
2.1.6 Problematika yang Dihadapi CIO

Dalam pekerjaannya, seorang CIO akan menghadapi banyak masalah. Masalah-maslah yang sering dihadapi  antara lain:

Rank Issue

1) IT and Business Aligment
2) Attracting, developing, retaining IT Professional
3) Security and Privay
4) IT strategic Planning
5) Speed and Agility
6) Government Regulation
7) Complexity reduction
8) Measuring the performance of the IT  Organization
9) Creating an information Architecture
10) IT Governance
2.1.7 Peranan CIO di PT.xxx

Berdasarkan 3 kelompok perubahan yaitu teknologi, market dan regulasi, maka CIO-nya dituntut untuk:

1) Menguasai kemajuan di bidang teknologi
Perubahan yang sangat cepat di bidang teknologi dengan munculnya teknologi-teknologi seperti GPRS, CDMA-200, cdma-2000 EV-DO, 3G, WiMax, dan lain-lain sangat perlu di antisipasi dan katalog-kan. Saat ini bisnis yang diterjuni adalah: Teknolgi Akses Radio GSM, 2.5G, 3G dan 3,5G. Teknologi Akses Radio cdma2000, cdma 2000 EV-DV dan cdma 2000 EV-DO Teknologi Akses OAN, MS-OAN Teknologi Transport SDH Optik, NGN SDH Teknologi Transport SDH dan PDH Radio Teknologi Next Generation Network Teknologi Civil, Mechanical, Electrical seperti Tower, Shelter dan Gedung, Genset Teknologi Akses berbasis IP Pre-Wimax, Wimax.

2) Menguasai Pemahamam tentang Market

Perubahan teknologi dan kemajuan industri menyebabkan globlasisasi sehingga terbuka peluang bagi vendor-vendor dari luar masuk ke Indonesia beserta teknologinya. Hal ini memang tidak bisa dibendung. Sehingga perusahaan harus mengubah strategi-nya.
Salah satu contoh perubahan strategi ini sudah dialami oleh perusahaan telekomunikasi asal Amerika, yaitu Motorola. Motorola melakukan produksi di China agar memperoleh harga produk yang murah dan dekat dengan pasar Asia.
Perubahan Strategi ini harus di dukung dengan informasi-informasi bisnis dan juga teknologi yang tepat.
Dengan mencermati perkembangan-perkembangan teknologi, market dan regulasi, maka CIO dituntut untuk mengikuti perubahan dengan memperhatikan kondisi perusahaan. Kondisi perusahaan saat ini adalah: 

1) Strategi
Menjadi penyedia jasa bagi pelanggan. Saat ini PT.xxx menjadi penyedia jasa di operator-operator telekomunikasi seperti TELKOM, INDOSAT GROUP, TELKOMSEL, MOBILE 8, XL, ESIA. Di bidang teknologi, xxx tidak mempunyai core produk. Strategi bisnis yang sudah berhasil dilakukan selama ini adalah sebagai main kontraktor dengan pembiayaan sendiri atau dengan pola konsorsium. Di bidang regulasi, xxx tidak dapat mempengaruhi regulasi.
Dengan perubahan-perubahan tersebut maka seorang CIO bertugas untuk membantu : Menyediakan infrastruktur untuk Decision Making Koordinasi dengan berbagai divisi bisnis untuk melakukan pemilihan partner, produk, dan pelanggan

2) Arsitektur IT
Seorang CIO harus bisa memotret keadaan IT di perusahaan dan kemudian melakukan analisa apakah sistem informasi tersebut sudah efektif. Pada umumnya sistem yang digunakan adalah de-sentralisasi di berbagai Divisi, bahkan seperti PT.xxx tidak mempunyai Divisi khusus yang menangani IT. Sehingga jika terjadi gangguan, tidak ada kejelasan tanggung jawab. Biasanya di departemen-departemen tersedia aplikasi-aplikasi yang berbeda. Demikian juga data-data. Data-data lebih banyak tersimpan di pengguna, sehingga tidak ada sharing data. Masing-masing divisi mempunyai kebijakan-kebijakan sendiri. Produk kadang-kadang ditangani oleh banyak divisi sehingga terjadi double investasi, double SDM dan terjadi perbedaan-perbedaan harga untuk produk yang sama.

3) Sumber Daya Manusia

Dengan perkembangan teknologi dunia yang pesat, maka dibutuhkan tenaga terdidik dan tenaga ahli dengan kemampuan yang harus berubah secara cepat pula. Di PT.xxx sebagian besar berpendidikan bukan sarjana dan menjadi pejabat strategis, sehingga lebih banyak berhubungan dengan sistem informasi Transaction Processing System. Knowledge worker jumlahnya sangat sedikit dan kebanyakan fungsional. Dengan gaji yang rendah dan tanpa posisi, sudah banyak Knowledge worker yang  pindah perusahaan. Perpindahan knowledge worker tersebut disertai pula perpindahan kemampuan yang melekat.

4) Operasi

Di bidang operasional sehari-hari, sudah berjalan Sistem Informasi Pelaporan yang terintegrasi. Tetapi masih banyak perbedaan harga beli dan harga jual dari divisi-divisi dan belum terjadi sinkronisasi. Di samping itu, masih banyak divisi yang belum mendasarkan layanannya pada web-service. Kegiatan operasional yang meliputi Instalasi, test commissioning dan integrasi, Manajemen Proyek serta Maintenance belum terkontrol secara on-line. 

Dengan kondisi-kondisi tersebut di atas, maka CIO mempunyai fungsi-fungsi antara lain : 

1) Di bidang Strategis: membantu merumuskan kebijakan strategis, membantu transformasi bisnis tradisional menjadi e-bisnis, dan menyelaraskan kemajuan bisnis dengan teknologi, informasi dan telekomunikasi Melakukan inovasi di bidang produk-produk pengembangan sendiri
2) Di bidang Operasional: Maintenance dan Services, menyediakan Layanan terhadap pelanggan, terhadap pemasok dan terhadap internal perusahaan yang berbasiskan web-service, membantu Perubahan bisnis secara cepat, membantu pemilihan supplier, mengadakan e-auction dan e–procurement, penguasaan dan pemerataan kemampuan teknologi, penyelarasan data-data di seluruh divisi bisnis, penyelarasan sistem informasi, mereduksi biaya produksi dan meningkatkan Profit Margin, dan mendekatkan PT.xxx dengan perusahaan rekanan melalui Web Service dengan layanan-layanan seperti maintenance, monitoring kemajuan proyek.

3) Di bidang korporasi: mengurangi korupsi dengan implementasi TI sebagai wahana GCG, meningkatkan kualitas dan kemampuan SDM dan memperbanyak knowledge worker, dan meningkatkan Penerapan Sistem Informasi

Peran Chief Information Officer (CIO) merupakan bagian dari manajemen yang bertugas menyelaraskan perubahan dan kemajuan Teknologi, Bisnis dan Regulasi dengan kepentingan bisnis perusahaan.
CIO biasanya memberi laporan chief executive officer, chief operations officer atau chief financial officer. Pada Organisasi militer mereka memberikan laporan kepada commanding officer. Dalam era teknologi informasi dan sistem menjadi penting, CIO memiliki peran penting dalam perusahaan sebagai kontributor kunci dalam merumuskan sasaran-sasaran strategis. CIO di sebuah perusahaan besar mendelegasikan keputusan teknis kepada karyawan lebih akrab dengan detail. Biasanya, seorang CIO mengusulkan teknologi informasi yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya dan kemudian bekerja dalam anggaran untuk melaksanakan rencana yang telah ditetapkan. Peran CIO juga kadang-kadang merangkap Chief Technology Officer (CTO), meskipun kadang kadang sangat berbeda. Ketika posisi keduanya hadir dalam sebuah organisasi, CIO biasanya bertanggung jawab atas proses / praktek yang mendukung arus informasi, sedangkan CTO umumnya bertanggung jawab untuk infrastruktur teknologi. Program CIO (Chief Information Officer) ditujukan untuk eksekutif/ pengambil kebijakan yang bertanggungjawab mempromosikan TI sebagai sarana peningkatan kualitas birokrasi pemerintahan, baik pada level strategis maupun operasional.
2.1.8 Tantangan CIO (Chief Information Officer)
1) Bisnis Berbasis Efisiensi
Tantangan rata-rata Chief Information Officer dewasa ini adalah mencari tahu cara bagaiman agar perusahaan yang dipimpin bisa lebih agile. Artinya, pemimpin perlu mencari cara agar dapat mengoperasikan perusahaan dan menjalankan bisnis dengan basis efisiensi. 

2) Membangun Infrastruktur Informasi
Yang tak kalah penting, mereka (para CIO) juga perlu memikirkan bagaimana membangun infrastruktur informasi agar lebih efektif di saat pertumbuhan informasi berjalan secara signifikan tiap waktunya. Sebagai contoh, misalnya di industri telekomunikasi dan perbankan. Tingginya pertumbuhan pelanggan atau nasabah, termasuk pertumbuhan data-data, baik data terstruktur ataupun data tidak terstruktur, mendesak perusahaan untuk mengembangkan infrastruktur mereka.

3) Manajemen Informasi
Selain itu, pengelolaan risiko hilangnya informasi nasabah atau pelanggan juga tidak kalah penting. Dewasa ini, perusahaan-perusahaan dituntut untuk menerapkan strategi pencegahan hilangnya informasi user (data loss prevention).
Di luar negeri, tiap-tiap bank atau perusahaan telekomunikasi, atau pun perusahaan skala enterprise lainnya, telah diwajibkan oleh pemerintah untuk memiliki strategi khusus dalam mencegah hilangnya data pelanggan mereka.
Hal seperti itu juga perlu ditiru oleh pemerintah Indonesia. Pemerintah perlu mengeluarkan kebijakan-kebijakan serupa terkait dengan pencegahan hilangnya data pelanggan.

2.2 Pengertian Monitoring
Monitoring artinya mengawasi, mengamati atau mengecek dengan cermat terutama untuk tujuan khusus (Alwi, 2001:753). Monitoring berasal dari kata benda monitor adalah alat untuk memantau seperti alat penerima yang digunakan untuk melihat gambar yang diambil oleh televisi.

2.3 Pengertian PERT

PERT merupakan singkatan dari Program Evaluation and Review Technique (teknik menilai dan meninjau kembali program). Teknik PERT adalah suatu metode yang bertujuan untuk sebanyak mungkin mengurangi adanya penundaan, maupun gangguan produksi, serta mengkoordinasikan berbagai bagian suatu pekerjaan secara menyeluruh dan mempercepat selesainya proyek. Teknik ini memungkinkan dihasilkannya suatu pekerjaan yang terkendali dan teratur, karena jadwal dan anggaran dari suatu pekerjaan telah ditentukan terlebih dahulu sebelum dilaksanakan. Tujuan dari PERT adalah pencapaian suatu taraf tertentu dimana waktu merupakan dasar penting dari PERT dalam penyelesaian kegiatan-kegiatan bagi suatu proyek. 
Teknik penyusunan jaringan kerja yang terdapat pada CPM, sama dengan yang digunakan pada PERT. Perbedaan yang terlihat adalah bahwa PERT menggunakan activity oriented, sedangkan dalam CPM menggunakan event oriented. Pada activity oriented anak-panah menunjukkan activity atau pekerjaan dengan beberapa keterangan aktivitasnya, sedang event oriented pada peristiwalah yang merupakan pokok perhatian dari suatu aktivitas. Pengertian PERT dan CPM seperti yang dikemukakan oleh para ahli dikutipkan seperti berikut : 
“Teknik PERT adalah suatu metode yang bertujuan untuk sebanyak mungkin mengurangi adanya penundaan maupun konflik dan gangguan produksi, serta mengkoordinasikan dan mengsingkronisasikan berbagai bagian dari keseluruhan pekerjaan dan mempercepat selesainya proyek”. 
Pada prinsipnya hal-hal yang menyangkut  PERT  adalah sebagai berikut : 

a. PERT digunakan pada perencanaan dan pengendalian proyek yang belum pernah dikerjakan. 
b. Pada PERT digunakan tiga jenis waktu pengerjaan yaitu yang tercepat, terlama serta terlayak untuk menyelesaikan suatu proyek.
c. Pada PERT yang ditekankan tepat waktu, sebab dengan penyingkatan waktu maka biaya proyek turut mengecil.
d. Dalam PERT anak panah menunjukkan tata urutan (hubungan presidentil) kegiatan. 

2.4 CCTV (Closed Circuit Television)

CCTV pertama kali dibuat oleh Wilter Brunch, di sebuah peluncuran roket di Jerman. Oleh karena itu peluncuran tersebut dirasa berbahaya, dan banyak orang yang menyaksikan, maka dibuatlah CCTV sehingga dapat mengambil secara detail mengenai peluncurannya. Teknologi CCTV masih digunakan untuk melihat peluncuran roket, namun meluas fungsinya ditahun 1990-2000 kamera CCTV mulai dipakai di area publik seperti di sudut jalan Negara Inggris.
Pengertian CCTV (Closed Circuit Television) adalah penggunaan kamera video untuk mentransmisikan signal video ketempat spesifik, dalam beberapa set monitor. Berbeda dengan siaran televisi, sinyal CCTV tidak secara terbuka ditransmisikan. CCTV paling banyak digunakan untuk pengawasan pada area yang memerlukan monitoring seperti bank, gudang, tempat umum, dan rumah yang ditinggal pemiliknya. Sistem CCTV biasanya terdiri dari komunikasi fixed (dedicated) antara kamera dan monitor. Teknologi CCTV modern terdiri dari system terkoneksi dengan kamera yang bias digerakkan (diputar, ditekuk, dan di-zoom) ,dapat dioperasikan jarak jauh lewat ruang kontrol, dan dapat dihubungkan dengan suatu jaringan baik LAN, Wireless-LAN maupun Internet.

2.4.1 Network CCTV

Network CCTV, atau sering dikenal pula dengan IP-Based CCTV adalah suatu sistem yang membuat pengguna kemampuan untuk memonitor dan merekam video, demikian pula audionya, melalui jaringan IP (Baik LAN, Wireless LAN atau internet). Dalam aplikasi CCTV jaringan/network, sinyal video dan audio ditransmisikan melalui jaringan IP dengan kabel maupun nirkabel, sehingga monitoring dan recording video dan audio dapat dilakukan di mana saja melalui jaringan yang tersambung.
Kamera CCTV dapat dikoneksikan ke suatu jaringan melalui LAN/Wireless-LAN/Internet sehingga gambar dapat dilihat dari jarak jauh melalui PC, PDA atau Handphone. Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa cara, contohnya dengan menambahkan Digital Video Recorder (DVR) pada sistem CCTV lama dan mengintegrasikannya ke jaringan komputer yang sudah ada. Kamera-kamera dihubungkan dengan perangkat DVR ini, perangkat DVR ini ada yang pengoperasiannya dengan komputer (menggunakan slot PCI atau USB), ada juga tipe DVR yang tanpa komputer (Standalone). Cara lain adalah dengan menggunakan IP camera, yaitu kamera yang sudah terdapat IP sehingga dapat dipanggil alamatnya (kamera IP ada yang dengan LAN atau dengan Wireless-LAN), jaringan internet sehingga dapat dipantau melalui komputer/Laptop kapanpun dan dimanapun kita berada.

2.4.2 CCTV Online

Adapun CCTV Online ini banyak diterapkan disegala hal ,bisa di rumah , untuk kantor , pabrik , toko , ataupun tempat-tempat lain. Dengan menggunakan CCTV Online , customer dapat memantau dan merekam segala bentuk aktivitas dengan menggunakan Laptop atau PDA secara realtime darimana saja tanpa batasan jarak. Dapat mengawasi rumah, istri/suami/anak/babysitter sewaktu-waktu kapanpun. Jika customer keluar kota ada urusan bisnis atau kebetulan mudik ke kampong halaman, tidak perlu khawatir meninggalkan rumah karena sewaktu-waktu dapat dimonitor melalui Laptop.

2.4.3 Web Based CCTV

Beberapa web saat ini menyertakan CCTV dalam memonitor suatu tempat, sebagai contoh website www.palembang.go.id.

2.5 Jaringan Wireless  LAN  

Jaringan lokal tanpa kabel atau WLAN adalah suatu jaringan area lokal tanpa kabel dimana media transmisinya menggunakan frekuensi radio (RF) dan infrared (IR), untuk member sebuah koneksi jaringan ke seluruh pengguna dalam area di sekitarnya. Area jangkauannya dapat berjarak dari ruangan kelas keseluruh kampus atau dari kantor ke kantor yang lain dan berlainan gedung. Peranti yang umumnya digunakan untuk jaringan WLAN termasuk di dalamnya adalah PC, Laptop, PDA, telepon seluler, dan lain sebagainya. Teknologi WLAN ini memiliki kegunaan yang sangat banyak. Contohnya, siswa dengan laptopnya bisa terhubung ke internet ketika mereka sedang di kelas, kafe,  dan tempat publik lainnya.  Spesifikasi yang digunakan dalam WLAN adalah 802.11 dari IEEE dimana ini juga sering disebut dengan WiFi (Wireless Fidelity) standar yang berhubungan dengan kecepatan akses data. Ada beberapa jenis spesifikasi dari 802,11 yaitu 802.11b,802.11g,802.11a, dan 802.11n.

3 HASIL
Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperlukan waktu 2 (dua) hari waktu yang layak untuk menghubungkan system monitoring closed circuit television (CCTV) ke jaringan internet di laboratorium komputer sekolah menengah atas PGRI 2 Palembang.
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4 KESIMPULAN
Dari hasil penelitian bahwa sistem monitoring cctv di laboratorium SMA PGRI 2 Palembang dapat dikendalikan oleh pimpinan setelah menghubungkan kabel UTP dari digital video recorder ke jaringan internet.
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Gambar 1. Mekanisme CCTV
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